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AKTIVITAS MANAJEMEN DAN DAKWAH

A. Arti, Sarana dan Fungsi Manajemen

l, Arti manajemen,

Istilah manajemen, terutama terjemahannya dalam ba-
hasa Indonesia hingga saat ini belum ada keseragaman.aggy-
bagai-bagai istilah yang dipergunakan seperti :"Ketatﬁiak-
sanaan, manajemen,.manajemen kepengurusan dan sébagainya".
Untuk menghindari penafsiran yang berbedafbeda, dalam tu-

lisan ini kita pakai istilah aslinya yaitu "manajemen".l

Manajemen ditinjau dari sudut etimologis_berasal da
ri bahaea Inggris "management" yang berasal dari perkataan
"manage", perkataan manage berasal dari bahasa Italia "ma-
neg(iare)", dan ini bersumber dari kata latin "manus" yang
berarti memimpin, membimbing dan nengatur.2 Jadi secara se
derhana manajemen ditinjau dari sudut etimologis yang ber-
asal dari kata "manage" dapat diartikan sebagai suatu pe -
ngurusan- atau pengaturan atau memimpin dan membimbing ter-
hadap pihak lain dalam rangka usaha mencapai suatu tujuan

tertentu. i

Beberapa ahli manajemen mengetengahkan definisinya,

seperti

M. Manullang, Dasar-dasar Mana;emen Ghalia Indonesia
Jakarta, 1988. hal. 15

onong U.E. Psikologi Manajeman dan Administrasi, Man-
dar Maju, Bandung, I98BY, hal, I3
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John B, Millet yang dikutip oleh Drs. Soekarno n.
dalam bukunya "Dasar-dcsar Manajemen" menerangkan bchwa

"Manajemen adalah proses pengarahan dan pemberian
fasilitas daripada pekerjaan orang-orang yang dior
ganisasikan didalam organisasi-orgznisasi formal
guna mencapai tujuan yang telah ditentukan", -

M. Manullang menerangkan bahwa

"Manajemen itu mengandung tiga pengertian yaitu :
Pertama, manajemen sebagai suatu proses, Kedueo ,ma-
najemen sebagai kolektivitas orang-orang yang me-
lakukan aktivites manajemen dan Ket&ga, manajemen
sebagai ilmu pengetahuan dan seni",

Lebih lanjut Drs, Abdulsyani -alam bukunya "Manaje
men Organisaci" menjelaskan bahwa

"Manajemen dapat dibe.akan ke.alam tiga pengertian

yaitu :Pertama, manajemen sebagai suatu profesi,

Kedua, manajemen sebagai kolektivit:s orang-orang

yang melakukan aktivitas manajemen, Kegiga,manajeu
men sebagei ilmu pengetahuan dan seni®

Berpijak pzda pengertian manzjemen menurut Abdul -
syani, lebih jelasnya dapat dilihat dalam uraian dibawah
ini.

Pertama, manajemen sebagai profeei; sebenarnya da-
pat lebih jelas kita ketahui apabila kita rapat melihat
o?ganisasi—organisasi yang relatif lebih maju yakn mana-
jemen yang sudzsh mengakui bahwa profesional manajer seba-

gal golongan tersendiri,

' 3Soekarno K. Deser-dasar Manajemen, Miswer,Jakarte 1992
hal, 20

M, Manullang, Loc. Cit.

5 : , g
Abdulsyani, Mancjemen Organisasi., Bina A S
igeF, mal, 1 T J & si, sara, Jekerta

(%
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Kedua, meonajemen sebegai kolektivitas o ang-orang
yang melakukan kegirtan manc;emen yaitu segenap orang- o-
rang melakukan aktivites manajemen .alem suatu badan ter-
tu diseout manajemen, Dalam arti singulrr (tunggel) dise-
but manajer.. Mancjer a. alah pejabat yang bertanggung ja -
wab.atas terselenggaranya aktivitas-aktivitas manajeman a
gar tujuen unit yang dipimpinnya capat tercapai dengan
menggunaken bantuan orang lain, Dalam hal ini Manullang
Imenéelaskan bahwa pa a umumnya kegiatan-kegiston manzjer
atau aktivitas-aktivitas manajemen acalah planning, orga-
nizing, staffing, directing dan controlling. Hal ini se-
ring pula dengan disebut istilah proses manajemen, fungsi
fungsi menajemen bahkan ada yang menyebutnya sebagai un-

6

sSur menejemen.,

Manajemen dipandang sebagai proses menurut Encyclo
pecia of the social science yang dikutip oleh Manullang a
dalah manajemen merupakan suatu proses pelaksanaan dari

suatu tujuan tertentu yang diselenggarakan ian diewasi.7

Sedengkan menurut pend-pat George R Terry yeng di-
kutip oleh.Abdulsyani adalsh menge takan bahwa dari defini
si tersebut tegdapat tiga unsur menajcomen, yaitu
a. Adanya tujuan tertentu. b
b. Ldanys kegiaten-kegi' tan untuk mencapai tujuan terten-

tu tersebut, o
¢c. Adanye orang-orang,"
Ketiga, manajemen sebagai suatu seni.dan suatu il-

‘mu. Mengenai inipun sesungguknya belum aianya keseragaman

®M.Manullang, Op. Cit. hal. 16
"Tbid. hal. 15

[
“Abdulsyani, Op. Cit. hel, 3
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pendapat, segolongan mengatakan bahwa manajemen adalah
suatu seni, golongan 1ain mengatakan bahwa manajemen itu
adalah ilmu, Maka oleh karena itu Chester I Bernard meng-
atakan bahwa
"Manajemen itu adalah seni dan sekaligus ‘sebagai
ilmu pengetahuan. Bernard menganggap manajemen se-
bagai seni, berfungsi sebagai alat untuk mencapai
suatu tujuan yang nyata mendatangkan hasil atau
manfaat, sedangkan manajemen sebagai ilmu pengeta-
huan berfungsi untuk menerangkan fenomena-fenomena

(gejala-gejala), kejadian-kejadian, keadagn—keada-
an dan memberikan penjelasan-penjelasgan",.

Jadi pada dasarnya manajemen adalah merupakan sua-
tu proses kerja dari orang-orang untuk menentukan, meng -
interpretasikan dan mencapai tujuan-tujuan tertentu,deng-
an melaksanakan beberapa fungsi pokok dalam manajemen,ya-
itu : perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pe-

ngawasan.

2. Sarana Manajemen.
Menurut Soekarno K. dalam bukunya "Dagar-dasar Ma-
na jemen" menyebutkan bahwa ;
"Agar supaya manajemen dapat mencapai tujuan seba-
ik-baiknya, sangatlah diperlukan adanya tools (sa-
rana-sarana atau alat-alat atau unsur-unsur mana -
Jemen). Tanpa ada sarana-sarana yang menjadi unsur
manajemen,léangan mengharapkan tujuan akan dapat
tercapair,
Meskipun mana jemen dapat diaplikasikan terhadap

kegiatan-kegiatan perseorangan, tetapi manajemen itu 1le-

Abdulsyani, 0p. Cit. hal. 5-6

loSoekarno K. Op. Cit. hal, 45
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bih banyak dipérgunakan untuk usaha-usaha dalam suatu or-
ganisasi manusia. Mangemen dengam tehniknya sudah tentu
membantu dengan sngat berarti terhadap aktivitas-aktivit-

ag atau usaha-usaha manusia.

Untuk mencapai tujuan maka para mdnajer mengguna -

kan alat-alat manajemen, yang dirumuskan dalam 6 M :

a. Man : Tenaga kerja manusia.

b. Money : Uang yang diperlukan untuk mencapai
tujuan. . ;

c. Methods : Cara/sistem untuk mencapai tujuan.

d. Materials : Bahan-bahan yang diperlukan.

e. Machines : Mesin-mesin yang diperlukan.™

f. Market : Pasaran, tempat untuk mejgmpar ha-

sil produksi atau karya.

3., Fungsi Manajemen.

Perkembangan masyarakat, baik masyarakat suatu ne-
gara maupun masyarakat dunia, terutama setelah . revolusi
industri yang menimbulkan berbagai inovasi menyebabkan pa
ra cendikiawan berpehdapat bahwa manajemen,mengandung pe-
ngertian yang lebih luas dari sekedar memimpin,membimbing
dan mengatur.

Salah satu cendikiawan itu adalah G.R. Terry. Ia
mendefinisikan manajemen sebzgai berikut

"Manajemen merupakan gebuah proses yang khas, yang
terdiri dari tindakaen-tindakan: perencanaan, peng-
organisasian, penggeraka&n dan pengawasan, yang di-
lakukn untuk menentukan dan mencapai sasaran-sasa-
ran yang telah ditetapkan melalui pemanfaiﬁan sum=-
ber daya manusia dan sumber-sumber lain",

11Abdulsyani, Op. Cit. hal. 28
lzwinardi S.E. Azas-agzas Manajemen, Terjemahan dari

G.R Terry, "Principle of Managemen", Alumni, Bandung, 1986.
hal, 4
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Definsi yang telah diketengahkan oleh G.R Terry di
atas dianggap salah satu yang paling jelas, karena telah

mencajup seluruh pengertian dari definisi-definisi lain.

Adapun fungsi-fungsi munajemen menurut Terry adalah

wplanning (perencanaan), organizing (pengorganisasian) ,

13

actuating (Penggerakan) dan controlling (pengawasan)",

Fungsi=-fungsi pokok menajemen tersebut diatas da-
pat dijelaskan sebagai berikut :
a., Planning (perencanaan).
Planning atau perencanaan adalah aktivitas- ak-

tivitas menetapkan tujuan dan tindakan-tindakan, untuk

mencapai tujuan terschut.l4

Pada hakekatnya perencanaan itu merupaksan pene-

tapen jawaban dari enam pertanyaan, yaitu :

1) Tindakan apa yang harus dikerjakan ?

Apakah sebabnya tindakan itu harus dikerjakan 7
Dimanakah tindakan itu harus dilaksanakan °?
Kapankah tindakan itu harus dilaksanakan ?
Siapakah yang akan mengerjakan tindakan itu ? 15
Bagaimanckah caranya melaksanakan tindakan itu 7

OV & N
e e e s

Adapun gifat-sifat perencemaan menurut Soekarno

K. adalah : "Rasbonal, lentur dan kontinu".l6

b. Organizing (pengorganisasian).

Organizing merupakan jembatan yang menghubung -

lBAbdulsyani, Op. Cit. hal. 11

14Onong U.E. Human Relations dan Public Relations da-

lam Management, Mandar Maju, Bandung, 1989, hal, 7/

15

leoekarno K. Op. Cit. ‘hal. 76

M. Manullang, Op. Cit. hal, 21
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kan antara rencana dengan penggerakan.

Pengorganisasian merupakan suatu proses pembagi-
an kerja atau pengaturan kerja bersama dari para anggO-

ta organisasi.

Lebih lanjut Soejati K. mengatakan bahwa prin -
sip-prinsip yang terkandung dalam pengorganisasian :

. Division of work (pembagian kerja)
. Authority and responsibility (wewenang dan tanggung
jawab) = : - )
Delegatbon of authority (pelimpahan wewenang) .
Span of control (rentangan pengawasan)
Coordination (koordinasi) 1
The achievement of the end (pencapaian tujuan).

rn =

[o R VIR -]
S N N e S

T

Dalam pengorganisasian tersebut pengelompokan
dan pendistribusian tugas dilakukan sedemikian rupa,
sehingga dalam pelaksanaan pekerjaan nanti tidak terja-
di benturan-benturan psikologis dikalangan para kompo -
nen aktivitas dan tidak terjadi tumpang tindih dalam

penggarapan tugas.

Selanjutnya Sujati menegaskan bahwa :
"Adanya pembagian tugas atau kerja itu adalah

mutlak didalam organisasi, agar tidak terjadi a-
danya crossing, doybleres dan overlapping, sehi-
ngga batasan-batasan yang jelas didalam tugas,

wewenang dan tanggung Jjawab masing-masing hingga
dengan demikian adanya chart (Bagian) organisasi

co, Bandung, 1981. hal, 24

l?Sri Sujati Kadarisman, Dasar-dasar Management, Armie




24

yang dilengkapi dengan separtementation (Biro ,
Sub Biro, Bagian, Sub Bagian sampsai seksié itu
harus dilengkapi dengan Job-description.

Dari keterangan diatas telah menunjukkan bahwa
betapa pentingnya pelaksanaan pembagian pekerjaan itu
dalam operasi dan upaya menjamin kelangsungan hidup su-
atu organisasi. Oleh karena itu pembagian kerja itu per
lu dilakukan secara seksama dengan penuh pertimbangan.
Hal ini berarti dalam pembagian harus ada penyesuaian
antara kemampuan dan jenis pekerjaan yang ditangani, di
samping prosedur dan disiplin kerja yang mudah dicerna

dan dipahami oleh para pekerja.

Actusting (Penggerakan).

| Bila rencana pekerjaan sudah tersusun, struktur
organisasi sudah ditetapkan dan posisi-posisi, jabatan-
jabatannya sudah diisi, maka berkewajibanlah pimpinan -

pimpinan untuk menggerakkan orang-orang agar bertindak.

Actuating menurut Sujati adalah "Menggerakkan o-
rang-orang agar mau bekerja dengan sendirinya atau pe-
nuh kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tujuan

yang dikehendaki dalam bekerja secara efektif".lg

Pada umumnya orang-orang itu akan merasa senang

menerima dan menjalankan perintah apabila kebutuhan -

18
19

Sri Sujati Kadarismen, Op. Cit. hal. 69
Ibid, hal 30

3



5
kebutuhan pokok dasar manusia dipenuhi.

Teori Abraham Maslow yang dikutip oleh Onong Uch
jana Effendy dalam bukunya "Psikologi Manajemen dan Ad-
ministrasi" menjelaskan :

Kebutuhan utama manusia ada lima golongan yaitu:

Kebutuhan fisiologis (physiological needs).

Kebutuhan keamanan (safety needs).

Kebutuhan cinta (love needs).

Kebutuhan penghargaan (esteem needs).

. Kebutuhan mewuéﬁdkan sendiri (self actuali -
zation needs).

(S, -GN IV
A

Menurtt Soekarno K. bahwa kebutuhan manusia itu
dibagi menjadi dua bagian yakni yang bersifat material

dan bersifat non-material.21

Contrlling (pengawasan),

Controlling atau pengawasan ialah tindakan yang
dilakukan oleh manajer untuk mengetahui apakah jalannya
pekerjaan dan hasilnya sesuai dengan planning atau ti-
dak, Jjadi fungsi planning to detect mistake immédiatly

. 2
ags 1t accurs,

Untuk mendapatkan suatu pengawasan yang efektif
diperlukan dua prinsip pokok yaitu adanya rencana ter-
tentu dan adanya pemberian instruksi-instruksi serta we
wenang-wewenang kepada bawahan.z3 Pringip pokok pertama

merupakan keharusan, karena rencana merupakan standart

Cit.

hal. 88

200n0ng U.E. Psikologi Manajemen dan Administrasi, Qp.

2lsoekarno K. Op. Cit. hal, 22

223;1 Sujati K. Qp. Cit. hal 41

3
M. Manullang,_pg. Cit, hal. 173
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atau alat pengukur daripada pekerjaan yang dilakukan o-
leh bawahan. Rencana tersebut menjadi petunjuk apakah
gsuatu pelaksanaan pekerjaan berhasil atau tidak. Demiki
an pula prinsip kedua merupakan su<tu keharusan yang

perlu ada, agar sistem pengawasan itu memang benar-be -
nar dapat efektif dilaksanesken., Instruksi-instruksi dan
wewenangnya dapat diberikan kepada bawahan, karena ber-
dasarkan itulah dapat diketahui apakah bawahan sudah me

jalankan tugas-tugasnya dengan sebaik-baiknya.

Berdasarkan pengertian tersebut, maka proses pem
ngawasan itu terdiri dari fase~-fase sebagai berikut :
1). Menetapkan alat pengukur (standart).

2). Mengadakan penilaian (evaluate). 24
3). Mengadakan tindakan perbaikan (corrective)S

Dengan demikian fase pertama yang harus dilaku -
kannya oleh pimpinan dalam proses pengawasan adalah me-
nentukan atau menetapkan standart atau alay ukur. Ber-
dasarkan itu kemudian diadakan penilaian yakni memban -
dingkan pekerjaan yang telah dikerjakan dengan standart
tadi. Bila tidak sama dengan standart, maka selanjutnya
dilakukan tindakan-tindakan perbaikan dengan maksud a-

gar tujuan pengawasan dapat terrealisir.

241914, hal. 183



B. Tujusan Organisagi dalam Pringip Manajemen

James D.Mooney dalam bukunya "The Principles of Op-
ganization" yang dikutip oleh Soekarno K. mengatakan: "QOr-
ganisasi adalah setiap bentuk perserikatan manusia untuk

" i 2
fiencapal suatu maksud bersams (tujuan umum)*, >

Sementara itu M. Manullang juga mengemukakan penda-
ratnya mengensai beberapa ciri dari suatu organisasi yaitu:
1. Adanya sekelompok orang.
2. Antar hubungan terjadi dalam suatu kerjasama
yang harmonis.
3. Kerjasams didasarkan atas hak, kewajiban atau
tanggung jawab Wasing-masing orang untuk men-

capai tujuan.26

Jadi organisssi berarti usahs stsu proses perbustan
Jang teratur dan membentuk keseluruhan yang terdiri dari
Pada bagian-bagian yang bebas atau yang terkoordinasi, di-

arahksn secara harmonig untuk mencapai suatuy tujuan.

Soekarno K, lebih lanjut menjelaskan baghwa penger-
tian organigasi dapat dibedakan uwenjadi tiga macam, yaitu:

l. Orgenisagi sebagai alat ialah organisasi sebagai
wadah atau sebagai tempat manajemen, sehinggg
memberikan bentuk bagi manajemen yang wmemungkin-
kan manajeumen dapat bergerak.

2. Organisasgi sebagai fungsi manajemen adalagh orga-
nisasi dalam arti dinamis (bergerak), Yaitu or-

2530ekarno K. Op. Cit. hal. 81

26M. Manullang, Op. Cit. hal, 68
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ganisasi yang memberikan kemungkinan tempat mana-
Jemen dapat bergerak dalam batas-batag tertentu,
Organisasi dalam arti dinamig berarti organisasi
itu mengadskan pembagian pekerjaan, pengaturan
dan penempatan orang-orang yang akan menjalankan
tugas-tugas tersebut, pengaturan alat-alat,fggi-
litas-fasilit&s, sarana, prasarana dan sebagai-

nya.
3. Organisagi dalam pengertion filosofis adalah su-
atu perwujudan nyata bahwa manugig hanysg akan

berhasil memperoleh yang dikehendaki sepanjang
bersedia bekerjasama dengan orang lain.,27

Darl penjelasan di atag dapatlah diambil susty ke-
simpulun bghwa organisasi sebagai sustu tempat atau  wadah
daripada manajemen dan llempunyai hubungan yang erat sekali
dengan msnajemen serta saling pengaruh nempengaruhi. Hubu-
ngan antars mansjemen dasn Organisasi diumpamakan sebagai
hubungan antara badan Jasmaniah dan nyawa atau jiwa., Kalau
Organisasinya baik, tetapi manajemennya tidak bsik maka
organisasinya tak dapat bergerak. Demikian pula sebaliknya

kalau manujemen baik, tetapi organisaesinya buruk sian time
bul mismansjemen.

l. Tujuan Organisasgi.
Abd. Rosyad Shaleh Zembagi tujuan organisasimen-
Jjadi due bagiar yaity tujuan utama dan tujuan departe-
mental. Tujuan utamg islsh nilai atgu hasil terakhir
yang ingin dicapei oleh keseluruhan tindakan. Sedangkan
tujusn departemental 8dalah nagil gtay nilai yang di-

capail oleh tindakan peda masing-masing segi atau bidang

27Soekarno Ke Op. Cit. hal, 82



@tau bagian yang ada pada suatu organisasi guna menca -
pai tujuan utamanya.28

Tujuan organisasi perlu digariskan secara real -
istis seningga dapat mempermudah para anggota untuk me-
mahaminya, lebih dinamis dan kreatif dalam menjalankan

tugas-tugasnya tanpa ada unsur paksaan.

Dalam menetapkan tujuan-tujuan itu perlu adanya
pertimbangan-pertimbangan, yaitu :

4. Membatasi idealisme tujuan, artinya harapan -
harapan yang terlalu muluk sedikit dihindari,
selama kemampuan teknis dan pengetahuan masih
terbatas dalam suatu organisasi.

b. Pertimbangan waktu, artinya penggunaan waktu
sebaik-baiknya, sehingga efektifitas kerja da
pat terjamin,

C. Pertimbangan sumber daya,

d. Keseimbangan tujuan-tujuan, artinya perlu me-
perhatikan keseimbangan kepentingan .a=2tars
berbagai pihak. Tidak hanya terbatas pada ke-
pPentingan pribadi atau kepentingan organisasi
saja, melainkan juga memperhaﬁ%kan kepenting-
an pemerintah dan masyarakat.

Atas dasar pertimbangan-pertimbaggan diatas,maka
tujuan-tujuan yang ditetapkan relatif dapat diseimbang-
kan.

2. Orientasi Manajerial,
Ditinjau dari sudut aktivitas individu untuk me-

capai suatu tujuan tertentu dalam suatu organisasi yang

28Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, Bulan
Bintang, Jakarta, 1986. hal. 21

29

Abdulsyani, Op. Cit. hal. 95-96

e



yang telah ditetapkan sebelumnya, dapat disebut manaje-

men. Sebab aktivitas individu-individu untuk mencapai

suatu tujuan juga meliputi proses perencanaan, pengor -

ganisasian, penggerakan dan pengawasan.

Menurut Abdulsyani, fungsi-fungsi manajerial :

a.
b.

c.

Perencanaan,

Pengorganisasian.

Pengawasan.so

Dalam rangka membentuk organisasi yang baik,per-

lu diketahui dan diperhatikan asas-asas yang ° terdapat

dalam organisasi, yaitu :

o0 or

.

Asas kesatuan komando (unity of command)
Spand of control i
Pembagian kerja secara homogen

Delegasi yewenang yang diikuti dengan tanggu-
ng jawab,

Kalau disimak keempat asas diatas merupakan ba-

gian dari prinsip-prinsip manajemen yang ada. Seperti -

nya prinsip umum manajemen yang dikemukakan oleh Henry

Fayol, yamg dikutip oleh Sujati K. yaitu

a,
b.

c.
d.
e.
f.

Pembagian kerja (division of work)

Wewenang dan tanggung jawab (authority and
responsibility) “

Disiplin (disiplin)

Kesatuan perintah (Unity of command)

Kesatuan arah (Unity of direction) .
Kepentingan umum lebih dipenting kan daripada

30

Ibid, hal. 93

31

Soekarno K. Qp. Cit. hal. 85

20
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- .- Kepentingan pribaci (Subardination of Individual in-
terest to general interest).
g. Keadilan dclam pembayaran upch,
h. Rantai skala/jenjang be.tangga (Scholar chain).
i, Ketertiban.
j. Kea.ilan . an kcojujuran (Eouity).
» k., Stabilitas para pegawai (Stability of tenure of per-
sonal).,
1. Inisiatif/prakarsa (Inicictive).
m, Semangat kesatuan korp (Espzit de corp).
n. Pemusatan (Centralization),-

Tari dua prinsip diatas dapatlah disimpulkan behwa prin
sip-prinsip organisasi merup~kan bagian dari prinsip. - prinsip
yang_ada’ pada menajemen, Dengon demiki-n untuk menc:pai tujuan
organisasi seorzng pemimpin harus memperhatiken dan mengetahui

prinsip-prinsip yang ada pa’a manajemen,

C. Arti Dakwah, Proses Penyelenggaraan Dakwah den Tujuan Lakwah

1. Arti Can Definisi rakwah,

Pitinjau deri segi bahasa dakwah berarti: penggilan,
seruan avau ajakan. Bentuk perketzan tersebut delem bahasa
Arab disebut machdecr, Sedang bentuk kata kerja atau fiilnya
acalah da'a - yad'u yang berarti memanggil, menyeru - - atau
mengajek. Takwah ‘engan ~rti seperti itu dapat <ijumpzi da-
lam ayat-ayat Al-‘ur'an misalnya
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pade memenuhi ajakan mereka kepedaku. ... (S.Yusur 5 53)2-
\
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*“gri Sujati Kecarieman, Ou. i, Hel. 66 = €7

Nz
_ ““DEPAG.RI. Al-Cur'an .an Terjemahannya, Proyck Pengz.daan
Kitab suci Al—fur'an, Bumi festu,197=, hr1. 791




Artinya :
Allah menyeru (menusia) ke Derussclam (surga), ~an menunjuki

orang yang dlkeginﬁakl -Nya kepada jalan yang lurus (Islam).
. Yunus 3 25)

-

Dari segi istilah, banyek pencapat tentong =~ cefinisci

dakweh., Liantare pendapat itu adalah sebagai berikut :

Amrullah Achmad dz=lam bukunya "Takwah Islam dan peru-

bahan Sosial" mencefinisiken sebagai berikut :

Lakwah aialah merupakan suatu sistem usaha bersema  o-
rang berimen dalam rangka mewujudken ajaran Islem dalam
semue segi kehidupen SOQ10—ku%§ur’l yvang dilakukan me-
lalui lembaga-lembaga dakwah.

Syeikh Ali Mekhfudh dalam kitabnya "Hidayatul Mursyi-

din" yang Jikutip oleh Drs. Ali Aziz mendefinisikan sebagai
i . /. ’/‘/ [

berikut }Eb_;c_s'__)/’l NI J'-}u\!—w\-‘“w

ywaapwwvﬂw

%dorong manusia untuk berbuat Kebajik-n .an menglkuul

(2game) | menyeru mereka kepa.a kebaikan déan

mencegah mereka Jari perbuatan munkar %gar mereka mem -
peroleh kebahagiaan dunia dan akhirat.

Hamzah Ya'qub dalam bukunya "Publicistik Islam ‘eknik
La'wah & Leadership" mencefinisikcn sebagai berikut

ITakwah a’alah mengajak ummat menucia _eng n hikmeh ke -

bije %ﬁanaan untuk mengikuti petunjuk Allch den Rasul -
Nya.,

> 1bid. hal. 310

35ﬁ.mrullah Achmed, Dakweh lslam dan Perubzhcn Socizl,
Prima Duta, Jakarta, 1083. hal, 7

5®Moh. Ali Aziz, Ilmu Dokwah, Fok. Dakwah IAIN Sun‘n Am
pel Surabaya, 1991. hal. I

3'?I-Iamzah Ya'oub, Publisistik Islam Teknik Ja'wah & Lec-
cdership, Tiponegoro, Bazndung, 1°%6. hal. 13
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=2
. Tengan demikisrn capatlah disimpulkan bahwa dakwah
a‘alzh segala bentuk aktivitas penyampaian ajrran agama
Islam kepeda orang lain dengen berbagai cara yang bijak-
sana untuk terciptanya individu den mecyarskat yang meng
hayati dan mengamalken ajaran Islam dalam semus” lapangan

kehidupan,

2. Prosecs Penyelenggaraan Dakwakh,

Rangkaian perbuaten yang <ilakukan secara bersama
sama dalam rargka dakwah disebut proses penyelenggsraan

dakwah, o0

.Lebih lanjut Barncwie Umery meng: tékan bahwe
Apebilce kits analisz, mska terdapatleh tujuh un -
sur problematika dakwah yang semuanya tak dapat
dipisehkan, tujuh unsur ini mempunyri hubungaen -
yang 'erat sekali’ dengan subyek atau pembzwa dak-
wah, yaitu 39Iasar, Tujuan, Obyek, Materia, Alat
dan Subyek.

Lilelam mengamti proses penyelenggeraan dakwah be
arti kita mengemti terhadap yeng menyampaikan (Subyek) ,
apa yang disampaikan (Materi atau mrssage), scsaran pe -
nyampaian (Obyek dakwah). L'idek terlupckan puls tentang
methode dan tehnik penyampﬁian, eveluacsi atau ettek deri

proces penyelenggeraan itu.

Penelitian terhadap subyek dakwah dimungkinken a-
kan menghasilkan berbagai tipe cda'i, syarat-syzrat dal'i

dan ciri-ciri da'i sebagai juru dekwzh yang berhacil.

*°Abc. Rosyed Shaleh, Op. Cit. hel. 11

g v
“Barmawie Umery, Azaz-azzz Ilmu Dekwh, Ramadhani, Solo
1684. hal, 73
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Sehubungan dengan ini Thomas W. Arnold menerangkan :

Tentang pendiri Islam c¢an prletak caser dakwah ini,
akan dapst memberi grmbaran tentang hakekat dan wa-

ck dari padc-dakweh Islam, jika Rasul dalam kehidup
annya merupaken standart (Uswatun-Hasanah) bvagi vm -
matnya, ma&ﬁ tentunya hal inipun berlaku dalam c<ak-
wah Islam, "’

Lebih lanjut dikatakan "dari contoh ini kita akan da
pat mengetaBui kejiwaan yang mendorong ummatnya untuk meni-
ru Nabinyz, disamping mengetahui cara-cara mereke berdak -

wah.41

Subyek dekwah dapat berupa indiviuu.ataupun kelompok

(organisasi), Hamzah Ya'qub mengatakan :

++s Jelaslah kiranya betapa pentingnye organisasi di
dalam dakweh untuk mencapai sasaran cakwah itu sendi
ri, Kesatuan bahasa, keseragem:n langkah didalam be:
dakwah amat dibmtuhkan seckali melalui jamaah atau
organisasi atam shaf dgkwah yang ternyata mesih sang
at kurang cewosz ini,”

Berpijak pada pernyataan Hamzah ya'cub Jiatas yakni
pentingnyz organisasi dalam dakwah meka peranan pimpinan oxr
ganisasi sangat beser atau senget berpengeruh dalem menca -

pai keberhacilan dakwah,
‘engan demikian dapatlch dipazhami bshwa aktivites -
aktivitas yang harucs uipelenggarakén dalam rangks dakwah i-

tu mencakup segi-segi yang luas.

4OThc_:mas WA, The Preaching of Islam, diterjemahk:cn o -
ie? A.Nawawie R. (Sejarah Dakweh Islem), wijava,Jakarta, 1977.
al, 10

41
42

Ibid,

Hamzah Ya'cub, Op. Cit. hal. 111
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%3, Tujuen Takwah.

Proses penyelenggaraan dakwah yang terdiri dari ber
bagai aktivitas sebagrimana telah diterangkan dimuka, dile
kukaen dalam rangkah mencapai nilai tertentu., Nilsi terten-
tu yaﬁg d¢iharapkasn dapat dicapai dan diperoleh dengan ja-
lan melakukan penyelenggeraan dakw ah itu diéebut tujuan -

dakwah.

Bagi proses dekwah, tujuan adalah merupskan . szlah
satu faktor yang paling penting dan sentral. Pada | tujuan
itulah Jilandaskan segenap tindakan dalam rangka usaha ker
jasama dakwah itu., Demikian pula tujuan adalah juga menja-
di dasesr bagli penentun sasaran dan strategi atau kebijék-
sanaan serta langkah-langkzh operesional dakwah., Bebagai
landasan penentucn sasaran dan strategi, tujuan dakwah me-
mang sudah mengandung arah yang harus ditempuh serta luas-
nya scope aktivitas yang harus dikerjakan. Disamping  itu
tujuan dakwah juge menentukan lengkah-langkah ‘. penyusunan
tindakan dakwah dalam kesatuan-kesatuan horizontal can ver

tikal, serta penentuan orang-orang yong kompeten.

Selnjutnya Rosyad Shaleh meﬁbagi tujuen dakwch men-
Jadi tujuan utama dan tujuan perantara atau cepartementel,
Tujuen utama dari dakwah ialah nilai atzu hasil akhir yang
ingin dicepai olch keseluruhan tindakan dakwah. Sedzng ni-
lai atau hasil yang ingin dicapai dzlam bilang-bi.ang khu-

sus disebut tujuen dep: rtementel (perantara).

Tujuan  dekwah, brik yeng utama a2taupun yang departe

mental, tideklah dapat dicapai hanya .engan melakukan se-
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kali tindakan saja, melainken harues dicapai dengan melakukan
serangkaian tindaken, secara tahap demi tahap, dimena pada
setiep tchapan di tetapkin daen dirumuskan programing dakwh.
Dengan jalan demikien maka keberhcsilan dakwah dicapai se -

cara teratur dan tertib.

D. Perhnan Manajemen dalam Kebsrhasilan Dakwoh

Eakwéh bertujuan untuk membentuk manusia seutuhnya ,
kesejahteraan lahir dan batin; dunie dan akhiratnya. Ini me-
nunjukkan bahwa disamping masalah-masalah spirituel, dakwah
harus mampu mengatur dan mengatasi serta mencnggulangi masa -

lah kehidupan sehari-hcri.

Dalam hal ini H, Soedirmaen menjelaskan : .
Berdasarkan alasan diatas dakwah itu adalah suztu usaha -
‘untuk merealisasiken ajaran Islam didalam kenyatzan hidup
sehari-hari, baik bagi kehidupan masyarakat, sebagai kese

luruhan tata hidup bersamé dalam rengka pembangunan ban -
sa dan ummat manusia umtuk memperoleh Ridlo Allah SWT.

Dengan demikien maka pelaksaneaan dakwah tideklah mung
kin'dilakukan oleh seorang secara sendiri-sendiri, tapi dak-
wah Islam harus dilaksanckan dengan terencana dan terorgani-
sir melalui strategi yang tepat dalam operasionalnya., Rosyad
Shaleh menjelaskan; "Pelaksanaan dakwah yang mempunyai scope
kegiatan yang begitu kompleks, hanya skan berjalan secara, ef
fektif, pilamana dilakukan oleh tenaga-tenaga yang secara ku

alitatif dan kwantitetif mampu meléksanakan tugasnya".44

43Somdlrmﬂn, Problematike Dakwah Islam di Inc onesia, Fo-
ruT Lakwzh, Pusat Dakweh Tslam di Indonesiz, Jakerta, 107
hal, 47

**ab.. Rosyad Shaleh, Op. Cit. hal. 37



Untuk mercalisir kesemuanya itu diperlukan ada-
nya seoréng pemimpin, naik secara fofmal maupun nonfor-
mal yang diharapkan dengan kepribadian dan keahliannya
dapat merencanakan, mengorganisir dan menggerakkan te-
naga-tenaga dakwah untuk mencapai tujuan dakwah yang te

lah ditetapkan sebelumnya.

Dalam masalah ini Rosyad Shaleh men.gaskan bahwa
didalam mencapai sasaran dakwah diperlukan tenaga Kkhu-

sus yaitu yang disebut pemimpin.45

a, Kepemimpinan dalam manajemen dakwah.

Kepemimpinan merupakan kemudi dalam perjalan-
an dakwah, meskipun tenaga-tenaga pelaksana sudah
tersedia, begitu pula fasilitas yang diperlukan, te-
tapi tanpa adanya orang-orang yang mempunyail kemam -
puan dan keahlian manajemen tidaklah dapat diharap -
kan proses dakwah itu dapat dilaksanakan semestinya.
Oleh karena itu sifat dan kemampuan yang dimiliki o-
leh pimpinan sangatlah mempengaruhi.

Sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang
pemimpin menurut Hamzah Ya'qub dalam bukunya "Publi-

sistik Islam Tennik Dakwah & Leadership" adalah ;

L

q

1). Beriman dan bertagwa,
Untuk dapat diterima menjadi pemimpin um-
mat, keimanan adalah syarat yang tidak dapat di-

tawar-tawar., Demikian Jjuga ketagwaan seseorang

4519id, hal. 34

2t



Bagaimana dapat membimbing ummat dengan baik kepada
ketaqwaan, jika pemimpin itu sendiri tidak bertaq -
wa. Dalam Alqur'an digambarkan karakter pemimpin ya

ng bertagwa : Surat Al-Furgan : 72 Py,
c/’./‘ Y/' '//u// 3

o)/l" :
_/( _37M %;9_z,a) VOl gD
Artnya
Dan orang-orang yang tidak memberikan persaksian
palsu, dan apabila mereka bertemu dengan orang-ora-
ng yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang ttidak

berfaedah, merSEa lalu (saja) dengan menjaga kehor-
matan dirinya.

2). Kelebihan jasmani. -

‘ Seorang pemimpin harus mempunyai kesehatan
dan kekuatan phisik, sebab bila tidak maka kesulit-
an akan timbul didalam tubuh organisazsi. Dalém hal
ini Alqur'an memberi contoh tentang kepemimipinan

: Thalut : Surat Al-Baqarah : 247

&
/ z ° &/,/‘/‘//9}///)\ /'
&T“db) \h;.Leduaa,zlp Qw&LcLuM&/f\&)NLJ‘
',b /. /5)[-‘-—’ /(':‘
Artinya : T Zfﬂ

«++ Sesungguhnya Allah telah memilih menjadi rajamu
dan menganugerahkan ilmu Jang luas dan tubuh yang
perkasa, Allah memberikannya pemerintahan kepada si
apa yang dikehendakinya dan AlliQ Maha Luas pemberi
annya dan lagi Maha Mengetahui.

3). Terampil dan berpengetahuan.

Dalam Alqur'an surat Al-Mujadalah ditegaskan
(ayat 11) yaitu :

46DBPAG. RI. Al-Quraan dan Terjemahannya, Proyek Pengada
an kitab suci Al-Quran, Bumi Restu, 1978. hal., 291

4T1v14, hal. 60
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Artinya “f¢h?
...Allah akan meninggikan orang-orang yang berim-
an diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan - Dbeberapa derajat. Egn Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan,

4). Kelebihan bathin.
Dalam masalah ini diterangkan oleh Allah

daléy syrat Ali—Imran - 159
L] R B

ﬂyJuU‘_éllalbuf); '\-rp&_/d-\d.b‘wm)\(‘-
/o///L’ : . L‘,,/')/ v ) ./j.L'(.L' s/ a
) ~9-3g,zJ 4 il el A

/’/ l S0
/ : _y'l\(._xflb\c)\ A’_}’C:E;'J

Artinya :

Maka disebabkan Rahmat dari Allah-lah kamu berla-
ku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mere-
ka menjauhkan diri dari sekelilingmu., Karena itu
maafkanlah mercka, mohonkanlah ampun bagi mereka,
dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan
itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan te-

; kad, maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguh-
nya Allah Tgnyukai orang-orang yang bertawakkal
kepadanya.

5). Keberanian (Syaja'ah),
Sikap berani dalam membela kebenaran., Hal
ini digambarkan oleh Allah dalam surat Ali-Imran
Ayat 173, yaitu :

I !/s/‘/ ) 8227, 2 2 - = Ll A,

TDJM/’QﬁwaPL U)Q*PA)QJA \E;\Lf’ ijLjﬁc_ﬁA\
Cy))\ Zansdzg e,

"/

48151d, hal. 910-911

491bid, hal. 103
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Artinya :

"(Yaitu) orana-orang (yang mentaati Allah dan Rasul)
yang kepada mereka ada orang-orang vandg mencatakan :
"sesungquhnva manusisa telah mengumpulkan pasukan
untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepadsa
mereka", maka perkataan itu menambah keimanan mereka
dan mereka meniawab: "Cukuplah Allah menjadi pengéo-
ng kami dan 21lah adalah sebaik-baik pelindung"

61, Adii dan jujur.
| Prinsip keadilan dan keiuijuran hanya dapat di-
tegakkan ditengah-tengah ummat, jika pemimpin itu
sendiri adil dan jujur, 21llah mengatakan dalam surat

An-Nisa' ayat 58 yang berbunyl : . S
/""‘ 2 G kgl
Y(l ﬁ"?\)\) \p\b\ l\;,_/""v\\))))()\ f’L A)B\(_)\
)}, / -

(A_B}\(_)\ A)g\ ““J --&—’"’ })3\ L_)\ C) \\-‘ })‘_1/.4 )s__)\\ _Y"\ W

V2 o - f s -
Sesungguhny® Allah menyuruh kamu menyamnalkan Amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu )
apabila menetapkan hukum diantara manusia supaya ka-
mu menetapkan dengan adil. Sesungguhnya 21llah membe-
ri pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesung =51
guhnya Allah adalah'maha mendengar lagi maha melihat]

7). Bijaksana.

Allah berfirman dalam surat An-Nahl : 125

.41 P - & . 0, b
RENTIN _,,wéw,..»,»;; N o \w e\

d 4

N i oo

Sogg;g, hal. 106

>l1pig, hal. 128



8).

9).

Artinya :

serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang le-
bih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari Ja-
lannya dab Dialah yang éibih mengetahui orang- orang
yang mendapat petunjuk.

Demokratis.
Dalam Al-Qur'an S. Asy-Syura ayat 38 dilukis-

kan tentang orang orang yang jlwanya demokratls :

c/,/,’-. /'a // : —)’m \3\ i“%—)_/} 5 (o\/u)‘

CopeS e "../.’L)
; L5
y 9ﬁr‘:f”( —

.Artinsa H

Dan (bagi) orangeorang yang menerima (mematuhi) seru
an Tuhan-Nya' dan mendirikan shalat, sedang urus3an me
reka (diputuskan) deng3an musyawarah mereka; dan mere

ka menafkahkansgebagian dari rezki yang kami berikan
kepada mereka.

Penyantun.
Surat Ali-Imran aya 159 menerangkan s
o 7 ./... '/p/'o /
A}tinya :

«es Dan sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati

kasar, ggntulah mereka menjauhkan diri dari sekeli -
lingmu.

10). Paham keadaan Ummat.
ifPemimpfnuharus-hiEa.mengetahui”keddaana.Ummat
" yang dipi. mpinnya, sehingga bisa dengan mudah untuk
meberikan pengérahan. Sesual dengan perkataan Sayyi-
.521bid, hal, 421
531bid,-hal. 789
54
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difa Ali K.W dalam kitab Shohih Buchori

ARRLan N oS E B P mal oplis pn B A Fond sy
WA BERAC LI e o NN X JE\SS

Artinya :
Bicaralah kepada manusia dengan sesuatu yang mere-

ka ketahui, gpakah kamu suka Allah dan Rasulnya di
5
dustakan 2.

11). Ihlas dan rela berkorban.

Dalam Al-Qur'an Surat Al-Bayyinah dijelas -

kan tentang kedua sifat diatas, bahwa sifat- sifat

-

. tersebut harus dimiliki oleh seorang pemimpin, ya-

itu :
o Zoovgir ave 2L Ly b sses S e,
d)/'“‘/’bsk/"‘-‘;’q)/“ = Crreed 0N 5 e YN a0 5

. \
¥ AIGNAE oy Ml e e &
-.M_g)\(_).;) 4 /)___9 éd—gj\;\_}"_‘)))‘d_,lv‘-‘-“
- v *

Artinya s

Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyem

bah Allah dengan memurnikan keta'atan kepadanya da

lam (menjelaskan) agama dengan lurus, dan supaya

mereka8 mendirikan shalat dan menunaika 6zakat: dan
yang demikian itulah agama yang lurus.

12). Qona‘'ah.

Jika seorang pemimpin dihinggapi sifa£ ra-
kus. dan tama', maka kepentingan pribadinya telah
membuat_ia mengesampingkan tugas dan kewa jibannya.

dalam mengemban amanat ummat lebih daripada itu ia

kemungkinan melakukan kecurangan dan korupsi.

e
PFRhA ARAL1ISE Muhemmed Bin pemmia al Buchori,Shohih

Buchori juz I, Bairut, Libanon, hal. 37
S6pDEPAG. RI. Op. Cit. hal. 1084
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13). Istigomah.

Firmen Allah dsclam Al-Qur'an Surat Al-Ahgaaf
ayat 13 yang berbunyi :
\
‘ s 27 L / £ &
'
LI ] ] . \ \
T£r#,lglgbﬂ’\ _,Aqnnaﬂ’qvﬂAADCLﬁ)‘Jﬁ\’{4%9\L{/
l)/’ '}//
.):/-"\':”i
Artinya :
Sesungguhnya orang-orang yeng mengdatakan: "Tuhan ka
mi ialeh Allah", kemudian mereka tetap istigomah ma

ke tidak ada kekhawatiran terquap mereka dan mere-
ka tiada (pula) berduke cita.

-

14). Akhlaqul Karimeh.

Ahlaqul Karimeh merupakan kunci pokok dari
penilaian baik manusia, oleh karena.itu.Nabi Muham-
mad aiutus oleh Allah kedunia untuk menyempurnakan
akhlag mdnusia. Dalam suatu organisasi juga merupa-
kan hal yang sangat penting sekali karena para ang-
gotanya dan pengurusnya apabila pérbuatannya itu ba
ik maka organisasi tersebut namenya juga ikut harum

apau sebaliknya, Dalam hal ini Nabi menjelaskan :
../' i
’1_31_£VP ij\k}i:vj Z}(; J;)N<J€4,2f”&(J}AjQLMAg(Js
/
/ // /-.n- e
G S S S5

ll/ // /G/

(Lf\s5‘azi) \;b/h?\(Q:;;;A

>71bid, hal. 824
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Artinya -

Dari Abdullah bin Umar r.a berkata Nabi saw.
vtidak keji, tidak menganggap keji dan beliau
saw. bersabda: "sesungguhnya termasuk orang -

orang pilihanmu ada%gh orang yang terbaik akh-
lagnya diantaramu”.

b. Manajerial Skills.

Pimpinan dakwah sebagaimana dikemukakan diatas
éisamping mempunyai sifat-sifat kepemimpinan, ia ha-
rus memiliki pula kemampuan, kecakapan, ketrampilan a
tau keahlian melaksanakan fungsi-fungsi manajemen gu

na mencapai tujuan dakwah.

Adapun fungsi-fungsi manajemen dalam proses

dakwah ialah g

1). Perencanaan dakwah.

Perencanaan dakwah adalah merupakan proses
pemikiran dan pengambilan keputusan yang matang
dan sistematis, mengenai tindakan-tindakan, kegi-
atan—kegiétan ya@ng akan dilakukan pada masa yang

akan datang dalam rangka menyelenggarakan / pe -

laksangan dakwah.sg

58Abi Abdillah Muhammad bin Isma'il al Ruchori, Op.
cit. Juz II, hal. 272 '

>9Abd. Rosyad Shaleh, Op. Cit. hal. 54



2 )

Adapun langkah-langkah yang dapat dilaku-
kan dalam proses perencanaan ini menurut Rosyad
Shaleh adalah :

-Perkiraan dan perhitungan masa depan

-Penentuan dan perumusan sasaran dalam ra-

ngkah pencapaian tujuan dakwah yang telah

ditetapkan.

-Penetapan tindakan-tindakan dan prioritas

pelaksanaannya,

-Penetapan Methode.

-Penetapan dan penjadwalan waktu.

-Penetapan lokasi (tempat).

-Penctapan biaya, fasilitagodan faktor-fak

tor lain yang diperlukan,
Pengorganisasian dakwah,

Pengorganisasian dakwah dapat diartikan
suatu rangkaian aktivitas menyuaum suatu kerang-
ka yang menjadi wadah bagi segenap kegiatan usa-
ha dakwah dengan jalan membagi dan mengelompok -
kan pekerjaan yang harus dilaksanakan, serta me-
netapkan dan menyusun jalinan hubungan kerja di
antara satuan-satuan organisasi atau petugae-

61
nya.

Dengan adanya pengorganisasian ini akan
mencegah kumulasi peckerjaan hanya pada diri seo-
rang pelaksana saja. Kecerdikan dan kebi jaksana-
an seorang pemimpin sangat menentukan dalam pe =

nempatan tenaga-tenaga pelaksana,

60

Ibid, hal. 54 - 55
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Tindakan-tindakan yang dapat dilakukan da-
i
lam pengorgaenisasisn ini adalah

- Membagi-bagi dan menggolongkan tindakan-
tindakan dakwah dalam kesatuan-kesatuan.

- Menentukan dan merumuskan tugas dari ma-
sing-ma sing kesatuan, serta menempa tkan
pelakgsana atau da'i untuk melakukan tugas

tersebut.
- Meuberikan wewenang kepadas masing-masing
pelaksana. 62

~ Menentukan jalinan hubungan.

3)« Penggerakan Dakwah.

Penggerakan mempunyai arti dan peranan
yang sangat penting, sebab merupakan fungsi mana=-
Jemen yang secara langsung berhubungan dengan pa-
ra pelaksana, bahkan menentukan jalannya oroses
dakwah. Sehingga dapat dikatakan bshwa penggerak-
an itu merupakan intinya manajemen dakwah. Sebab
manajemen dakwah yang berarti proses menggerakan
para pelaku dakwsh untuk melakuken sktivitas dak-
wah, tentulah tidak akan ada, sekiranya tidak di-

lakukan proses penggerakun.63

Berdasark&n pengertian penggerakkan dak-
wah sebagaimana yang telah diuraikan di atas, ma-

ka langkah-langkah yang dapat ditempuh adalah

- Pemberian motivasi
- Pembimbingan

62

Ibid, hal. 79

31bid, hal. 102

46
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- Penjalinan hubungan.
- Penyelenggaraan komunikasi. 64
~ Pengembangan dan peningkatan pelaksana.

4). Pengendalian dan penilaian dakwah.

Untuk dapat mengetahui apakah tugas dak -
wah dilaksanakan oleh para pelaksana, bagaimana
pelaksanaan tugas-tugas itu ?, sudah sampai se-
Jauhmana pelaksanaannya, apakah tidak terjadi pe
nyimpangan-penyimpangan, maka perlulah pimpinan
dakwah senantiasa melakukan pengendalian dan pe-
nilaian. Dengan pengendalian dan penilaian itu
pPimpinan dakwah dapat mengambil tindakan-tindak-
an pencegahan terhadap kemungkinan terjadinya pe
nyimpangan-penyimpangan. Bahkan menurut Rosyad -
Shaleh pengendalian dan penilaian merupakan alat
pengaman dan sekaligus pendinamis jalannya pe-

laksanaan dakwah.65

Langkah-langkah yang dapat dilakukan pada
waktu pengendalian dan penilaian adalah :

- Menetapkan standart (alat pengukur).

= Mengadakan pemeriksaan dan penelitian ter
hadap pelaksanaan tugas dakwah yang tzlah
ditetapkan.

- Membandingkan antara pelaksanaan tugas
dan standart,

- Mengadakan tindggan-tindakan perbaikan
dan pembetulan,

Ibid, hal. 112
Ibid, hal. 137
Ibid, hal. 142



Dari uraian diatas menjadi semakin jelas
bahwa péranan mana jemen dalam keberhasilan dak-
wah sangat dibutuhkan, disamping nilai-nilai ke-
pemimpinan yang ada pada diri seorang pemimpin

organisagi,

K



